BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti pada
karyawan harian di PT. Lembah Karet Padang tahun 2021, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a. Sebagian besar usia karyawan harian lebih besar dari 30 tahun sebanyak
60 orang (71,4%), sebagian besar karyawan harian berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 76 orang (90,5%), sebagain besar tingkat pedidikan
karyawan harian adalah tinggi yaitu SMA sebanyak 78 orang (92,9%) dan
Sebagian besar karyawan harian memiliki masa kerja < 15 tahun sebanyak
44 orang (52,4%), sebagian besar karyawan harian pernah mengalami
kecelakaan kerja sebanyak 46 orang (54,8%), sebagian besar karyawan
harian melakukan tindakan tidak aman yang tinggi sebanyak 56 orang
(66,7%) dan sebagian besar karyawan harian memiliki tingkat kelelahan
kerja yang sedang sebesar 42 orang (50%).

b. Diperoleh hasil bahwa tidak terdapat adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kecelakaan kerja dengan p-value sebesar 1,000 dengan
POR sebesar 0,814 (0,155-4,287) dan berisiko 0,814 kali untuk mengalami
kecelakaan.

c. Hasil penelitian diperoleh tidak terdapat adanya hubungan antara masa
kerja dengan kecelakaan kerja dengan p-value sebesar 0,826 dengan POR
sebesar 0,825 (0,349-1,950) dan berisiko 0,825 kali untuk mengalami
kecelakaan.

d. Terdapat adanya hubungan yang signifikan antara tindakan tidak aman
dengan kecelakaan kerja dengan p-value sebesar 0,025 dengan POR
sebesar 3,240 (1.257-8.351) dan berisiko 3,240 kali untuk mengalami

kecelakaan.
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e. Terdapat adanya hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dengan

kecelakaan kerja dengan p-value sebesar 0,003 dengan POR sebesar 4,352
(1.742-10.919) dan berisiko 4,352 kali untuk mengalami kecelakaan.

V.2 Saran

V.21

Bagi Responden

. Diharapkan karyawan meningkatkan pengetahuan terkait K3.

. Diharapkan karyawan meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya

keselamatan kerja.

. Diharapkan karyawan untuk selalu menggunakan APD saat melakukan

pekerjaan atau berada dalam lingkungan kerja.

. Melakukan istirahat yang cukup, melakukan peregangan tubuh selama 5

menit setiap 2 jam sekali dan mengonsumsi air minum setiap 30 menit.

V.2.2 Bagi Perusahaan

b. Dapat memberikan pelatihan-pelatihan terkait Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3) kepada seluruh karyawan.

. Melakukan pengawasan yang tegas dan memberikan sanksi kepada

karyawan yang mengabaikan keselamatan kerja.

. Menyediakan APD yang lengkap sesuai dengan risiko kecelakaan yang

dapat terjadi.

. Melakukan penambahan pekerja di bagian yang berisiko tinggi akan

terjadinya kelelahan, menyediakan banyak air minum di beberapa titik

bagian kerja dan melakukan rotasi kerja bagi karyawan setiap 2 jam sekali.

V.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel

penelitian yang belum peneliti lakukan.
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